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Assessment Berbasis Creative Problem Solving (CPS)
:_\/ untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif
Z Peserta Didik dalam Pembelajaran Fisika di SMA

Abstrak - Penelitian pengembangan essay assessment berbasis
Creative Problm Solving (CPS) menggunakan 4-D model. Tahap-
tahap dalam 4-D model terdiri dari define, desain, development dan
disseminate. Hasil analisis dari tahap definemenyataan bahwa
kemampuan berpikir kreatif peserta didik di SMAN 7 Padang masih
rendah dan diperlukan pengembangan lembar essay assessment
berbasis creative problem solving. Langkah selanjutnya yang
dilakukan adalah tahap design (perancangan). Perancangan lembar
essay assessment dimulai dengan penyusunan standar tes, pemilihan
media, pemilihan format, membuat rancangan awal.Perancangan
dilakukan untuk mendapatkan landasan dan kesesuian pengembangan
essay assessment dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik.
Essay assessment dirancang memuat langkah-langkah model
pembelajaran creative problem solving untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif peserta didik.Penelitian yang dilakukan
termasuk jenis penelitiandeskriptif kualitatif, yang mendeskripsikan
rancangan essay assessment berbasis creative problem solving untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kreatif.Rancangan lembar essay
assessment berbasis creative problem solving terdiri dari: cover, kata
pengantar, daftar isi, identitas, petunjuk, tujuan pembelajaran, Tahap
kegiatan pada lembar essay assessment disesuaikan dengan tahap-
tahap creative problem solving dan memperhatikan karakteristik
asesmen autentik. format penilaian, selain itu essay assessment juga
dilengkapi dengan RPP dan Penilaian yang berbasis CPS.

Kata Kunci: Lembar Essay Assessment, Kemampuan Berpikir Kreatif, Creative Problem Solving (CPS)

PENDAHULUAN

cerdas serta mampu bersaing di pasar
Internasional.

Pendidikan adalah suatu proses yang
sangat penting untuk mengembangkan
kepribadian dan kreatifitas anak bangsa
dalam membangun bangsa dan Negara.
Pendidikan bertujuan mengembangkan
potensi peserta didik yang diwujudkan
dengan sikap aktif peserta didik dalam
proses pembelajaran, disamping itu
pendidikan harus melahirkan peserta didik
yang berakhlak mulia dan bisa diterima
dengan baik dalam kehidupan
bermasyarakat serta mampu menghadapi
perkembangan  zaman.  Selain itu
pendidikan diharapkan dapat menghasilkan
peserta didik yang memiliki Kreativitas
tinggi, dan memiliki kemampuan hidup
sebagai pribadi yang kreatif, inovatif,
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Kreatif dalam kamus besar bahasa
Indonesia (KBBI) berarti memiliki daya
cipta, —memiliki kemampuan  untuk
menciptakan. Sedangan kreatifitas adalah
kemampuan untuk mencipta. Menurut
Johnson (2010: 183), berpikir kreatif
adalah kegiatan mental yang memupuk
ide-ide asli dan pemahaman-pemahaman
baru. Menurut Gunawan (2003: 178)
berpikir kreatif adalah kemampuan untuk
menggunakan struktur berpikir yang rumit
untuk menghasilkan ide yang baru dan
orisinil.  Berpikir  kreatif  meliputi
kemahiran (kemampuan menghasilan ide),
fleksibelitas (kemampuan menghasilan ide-
ide yang berbeda), originalitas
(kemampuan menghasilkan ide yang unik),
elaborasi (kemampuan menghasilkanhal
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yang bersifat detail/terperinci), sintesis
(kemampuan menggabungkan komponen
atau ide menjadi suatu rangkaian
pemikiran yang baru). Berdasarkan
pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
berpikir  kreatif adalah  kemampuan
menggunakan struktur berpikir untuk
menciptakan sesuatu yang baru yang
ditandai dengan penambahan aspek
keluwesan, keaslian dan kuantitas yang
dimiliki oleh peserta didik.

Keterampilan berpikir kreatif adalah
keterampilan kognitif untuk memunculkan
dan mengembangkan gagasan baru, ide
baru sebagai pengembangan dari ide yang
telah lahir sebelumnya dan keterampilan
untuk memecahkan masalah dari berbagai
sudut pandang. Menurut Siswono (2005:4),
”meningkatkan kemampuan keterampilan
berpikir kreatif artinya menaikkan skor
kemampuan siswa dalam memahami
masalah, kefasihan, fleksibilitas dan
kebaruan penyelesaian masalah”.
Munandar (1987: 88-91) menyatakan
bahwa “kreativitas dapat dirumuskan
sebagai kemampuan yang mencerminkan
empat aspek”, yaitu:

1. Kemampuan berpikir lancar (fluency).
Kamampuan berpikir lancar berati

kemampuan untuk memunculkan ide-ide

secara cepat dan ditekankan pada kuantitas
dengan kata lain kemampuan untuk
menghasilkan banyak gagasan, jawaban
dan pertanyaan, bukan berati segi kualitas

di abaikan. Menurut Amin (1987)

kemampuan berpikir lancar merupakan

kemampuan mengemukakan ide-ide yang
serupa untuk memecahkan suatu masalah.

Sementara  itu Munandar  (1985)

mendefinisikan kemampuan berpikir lancar

sebagai berikut :

a. Mencetuskan banyak jawaban,
gagasan, penyelesaian masalah dan
pertanyaan.

b. Memberikan banyak cara atau saran
untuk melakukan berbagai hal.

c. Selalu memikirkan lebih dari satu
jawaban.

Siswa yang mempunyai kemampuan
berpikir ~ lancar  berperilaku  sering

mengajukan banyak pertanyaan atau
menjawab suatu pertanyaan dengan
sejumlah jawaban. Dalam bekerja siswa ini
lebih banyak menyelesaikan pekerjaan jika
dibandingkan dengan siswa lain, misalnya
melakukan praktikum, kemudian jika
terjadi suatu kesalahan dan kekurangan
pada suatu objek atau situasi siswa ini
cepat mengetahuinya.

2. Kemampuan berpikir luwes (flexibility)
Kemampuan berpikir luwes adalah
kemampuan untuk memberikan sejumlah
jawaban yang Dbervariasi atas suatu
pertanyaan dan dapat melihat suatu
masalah dari berbagai sudut pandang
Munandar (1985). Lebih lanjut lagi
Munandar mendefenisikan kemampuan
berpikir luwes sebagai berikut :
a. Menghasilkan gagasan, jawaban dan
pertanyaan yang bervariasi.
b. Dapat melihat suatu masalah dari sudut
pandang yang berbeda-beda.
c. Mampu mengubah cara pendekatan
atau pemikiran.

Siswa yang memiliki kemampuan
berpikir ~ luwes  dapat  memberikan
bermacam-macam penafsiran terhadap
suatu gambar atau masalah. Menerapkan
suatu konsep atau azas dengan cara yang
berbeda-beda untuk menyelesaikan suatu
masalah.

3. Kemampuan
(originality)
Kemampuan berpikir orisinal adalah
kemampuan memberikan respon-respon
yang unik atau luar biasa (Amin, 1985).
Lebih lanjut Munandar (1985) memberikan
beberapa defenisi untuk kemampuan
berpikir orisinal sebagai berikut:
a. Mampu melahirkan ungkapan yang
baru dan unik.
b. Mampu membuat kombinasi-
kombinasi yang tidak lazim pada
bagian-bagian atau unsur-unsur.
Munandar mengatakan bahwa
berpikir orisinal berkaitan dengan hasil
belajar. Pengertian berpikir orisinal ini
lebih menfokuskan pada proses individu
untuk memunculkan ide baru yang

berpikir orisinal
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merupakan gabungan ide-ide sebelumnya
yang belum diwujudkan atau masih dalam
pemikiran.

Siswa yang mempunyai kemampuan
berpikir  orisinil  memiliki  perilaku
diantaranya memikirkan masalah-masalah
yang tidak pernah terpikirkan oleh orang
lain dan berusaha memikirkan cara-cara
yang baru. Dalam hal ini siswa juga lebih
mengembangkan  kemampuan  berpikir
orisinilnya kedalam kehidupan sehari-hari
dan memikirkan kemungkinan
penggunaannya.

4. Kemampuan
(elaboration)
Kemampuan berpikir  memperinci
adalah kemampuan untuk membumbui
atau menghiasi cerita, sehingga nampak
lebih kaya (Munandar, 1999). Lebih lanjut
lagi Munandar memberikan beberapa
defenisi tentang berpikir memperinci yaitu:
a. Mengembangkan, menambah,
memperkaya suatu gagasan.
b. Memperinci detail-detail atau
memperinci suatu objek atau gagasan
sehingga menjadi menarik.

berpikir ~ memperinci

Pelajaran Fisika berkaitan dengan
cara mencari tahu alam secara sistematis,
sehingga Fisika bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-
fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip
saja tetapi juga merupakan suatu proses
penemuan. Pelajaran Fisika diharapkan
dapat menjadi wahana bagi peserta didik
untuk mempelajari diri sendiri dan alam
sekitar, serta prospek pengembangan lebih
lanjut dalam menerapkannya di dalam
kehidupan sehari-hari. Proses
pembelajarannya  menekankan pada
pemberian pengalaman langsung untuk
mengembangkan kompetensi agar
menjelajahi dan memahami alam sekitar
secara ilmiah.  Pembelajaran  Fisika
diarahkan pada proses penemuan dan
berbuat sehingga membantu peserta didik
untuk memperoleh pemahaman yang lebih
mendalam tentang alam sekitar. Hal ini
berarti  dalam  pembelajaran  Fisika
dibutuhkan kemampuan berpikir kreatif

yang tinggi. Hasil tahap  define
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir
kreatif peserta didik di SMAN 7 Padang
masih rendah. Salah satu cara untuk
mengatasinya adalah dengan menerapkan
model pembelajaan  creative problem
solving (CPS).
Model CPS adalah model pembelajaran
yang menekankan peningkatan kreativitas
peserta didik dalam  menyelesaikan
masalah.  Isaksen dkk (1995: 54)
menyatakan bahwa “CPS merupakan
kerangka kerja metodologi yang didesain
untuk membantu memecahkan masalah
dengan menggunakan kreativitas dalam
mencapai tujuan dan  meningkatkan
kecakapan berpikir’. Kelebihan model
CPS menurut (Djamarah dkk, 2006:93)
antara lain:
a. CPS dapat membuat pendidikan
disekolahmenjadi lebih relevan dengan
kehidupan, khususnya dengan dunia

kerja.
b. Proses pembelajaran melalui
pemecahan masalah dapat

membiasakan para peserta didik
menghadapi dan memecahkan masalah
secara terampil, apabila menghadapi
permasalahan di dalam kehidupan
dalam keluarga, bermasyarakat, dan
bekerja kelaksuatu kemampuan yang
sangat bermakna bagi kehidupan
manusia.

c. CPS merangsang  pengembangan
kemampuan berfikir peserta didik
secara kreatif dan menyeluruh, karena
dalam proses belajarnya, peserta didik
banyak melakukan mental dengan
menyoroti permasalahan dari berbagai
segi dalam rangka mencari pemecah.

Langkah-langkah dalam problem
solvingdikembangkan oleh Parnesdikenal
dengan Osborn-Parnes CPS  Models
(Mitchell & Kowalik, 1994: 4) dengan
sintaksnya yaitu:

a. Objective-finding
Hal yang perlu dilakukan pada
tahap ini adalah mengidentifikasi
situasi yang memberikan masalah.
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Fokus pada apa yang ingin dilakukan
terhadap objek yang akan diselesaikan.

b. Fact-finding
Dalam tahap ini kita akan
memperoleh gambaran yang lebih
terperinci dan jelas tentang keadaan
saat ini. Oleh karena itu,pada tahap ini

diajukan pertanyaan-pertanyaan
faktual, yaitu pertanyaan yang
menanyakan fakta-fakta yang

berhubungan dengan apa yang terjadi
(Sudiran, 2012: 9).
c. Problem-finding
Pada tahap ini disusun sebanyak
mungkin pertanyaan kreatif
sehubungan dengan masalah yang
sedang dihadapi. Masalah-masalah atau
pertanyaan kreatif yang dirumuskan
berdasarkan fakta-fakta yang telah
dikumpulkan dalam tahap menemukan
fakta (Sudiran, 2012: 9).
d. ldea-finding
Pada tahap ini, kita memproduksi
sebanyak mungkin gagasan dengan
menggunakan teknik-teknik
kreatifseperti sumbang saran, penulisan
gagasan yang dapat memecahkan
masalah (Sudiran, 2012: 9).
e. Solution-finding
Dalam tahap ini disusun tolak ukur,
kriteria atau persyaratan. Tolak ukur
dapat ditemukan dengan
mengantisipasi semua kemungkinan
dan akibat yang akan timbul jika
jawaban terhadap masalah
dilaksanakan (Sudiran, 2012: 9).
f. Acceptance-finding
Pada tahap ini dibuatkan rencana
terperinci tentang pelaksanaaan
gagasan tersebut kemudian dibuatkan
juga rencana untuk mengumumkan
gagasan-gagasan itu. Jika jawaban
masalah tersebut melibatkan orang lain,
maka kita perlu menjelaskan kebaikan
dari gagasan sehingga ia dapat
menerimanya dan membantu Kita
(Sudiran, 2012: 9).

Penilaian adalah hal yang sangat
penting sekali dalam pembelajaran.

Penilaian bukan hanya dilakukan di akhir
pembelajaran, akan tetapi penilaian yang
sebenarnya merupakan suatu proses mulai
dari peserta didik menemukan masalah
sampai menyimpulkan pembelajaran. Oleh
sebab itu  Kurikulum 2013 sangat
menekankan penilaian autentik. Menurut
Festiyed (2015) “Penilaian  autentik
merupakan penilaian yang dilakukan
secara komprehensif untuk menilai mulai
dari masukan (input), proses, dan keluaran
(output) pembelajaran, yang meliputi ranah
sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

Essayassessment merupakan salah
satu penilaian yang dapat digunakan untuk
menilai hasil belajar peserta didik dengan
cara membangun sendiri jawaban dan
tanggapan atas masalah atau pertanyaan
yang diberikan tanpa ada pilihan jawaban.
Essayassessment merupakan metodologi
pengumpulaninformasi  tentang  proses
pencapaian kompetensi peserta didik dan
hasilpembelajaran peserta didik dengan
menggunakan alatukur berbentuk
tugasessay(Marhaeni, 2007). Jadi, dapat
disimpulkan ~ bahwa  essayassessment
adalah suatu proses yang dapat membantu
guru untuk mendapatkan informasi tentang
belajar  peserta didik dan dalam
pengambilan keputusan perbaikan proses
dan hasil belajar peserta didik yang
dilakukan secara berkelanjutan selama
pembelajaran mulai dari masukan (input),
proses, dan keluaran (output) pembelajaran
melalui tugas-tugas essay.Lembar essay
assessment yang dikembangkan berupa
tugas-tugas essai yang disusun berdasarkan
model Creative Problem Solving(CPS)
dengan  memperhatikan  karakteristik
asesmen autentik yaitu melalui essay
assessment ini diharapkan dapat memberi
ruang kepada peserta didik untuk
mengembangkan konstruksi sesuai dengan
keinginannya, menganalisis atau
mengaplikasikan ilmu dalam  proses
berkreasi dan berinovasi sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik dan pembelajaran Fisika
menjadi lebih bermakna.
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METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif ~ kualitatif. Penelitian deskriptif
merupakan  suatu  jenis  penelitian  yang
menggambarkan suatu variable, gejala, atau
kejadian apa adanya tanpa memberikan suatu
pengontrolan terhadap perlakuan (Arikunto, 2009:
234). Penelitian ini menggunaan pendekatan
kualitatif dengan pertimbangan bahwa peneliti
ingin melihat, meninjau, dan menggambarkan
tentang hal apa adanya dengan memahami makna,
interasi  social, serta perasaan  seseorang
berdasarkan pandangan dari sumber data bukan
peneliti (Sugiyono, 2010: 7-15). Langkah-langkah
penelitian ini adalah: melakukan analisis, meninjau
dan  merivisi item, melakukan pengujian,
menindaklanjuti dan mewawancarai 4 orang dari
survei kelompok yang dipilih, melakukan analisis
akhir untuk memproduksi hasil akhir.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Essay assessment berbasis creative
problem solving dirancang berdasarkan
hasil analisis pada tahap
define.Perancangan  essay  assessment
dimulai denganpenyusunan standar tes,
pemilihan  media, pemilihan  format,
membuat rancangan awal. Penyusunan
standar tes menghasilkan lembar validasi
essay assessment yang disesuaikan dengan
panduan pengembangan bahan Depdiknas
2008. Perancangan dilakukan untuk
mendapatkan landasan dan kesesuian
pengembangan essay assessment dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik.
Hal ini seperti yang dikemukakan oleh
Depdiknas (2008) bahwa pertimbangan
dalam mengembangkan bahan ajar adalah
karateristik sasarannya. Essay assessment
dirancang memuat langkah-langkah model
pembelajaran creative problem solving
untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif peserta didik. Hasil tahap
perancangan dijelaskan sebagai berikut:

a. Penyusunan Standar Tes

Tahap ini  meliputi pembuatan
instrumen validasi essay assessment.
Instrumen  validasi essay assessment
digunakan untuk memvalidasi essay
assessment yang telah dirancang kepada
ahli. Instrumen validasi essay assessment

berbasis creative problem solvingdapat
dilihat pada Lampiran 13 untuk lembar
validasi RPP, 15 untuk lembar validasi
lembar essay assessment, dan 17 untuk
lembar validasi penilaian.
b. Pemilihan Media

Pemilihan media bertujuan untuk
mengidentifikasi media pembelajaran yang
relevan dengan materi Fluida statis. Hal ini
perlu dilakukan untuk mengoptimalkan
penggunaan essay assessment berbasis
creative problem solvingdalam
pembelajaran Fisika demi tercapainya
tujuan pembelajaran. Adapun media yang
digunakan untuk materi fluida statis adalah
botol aqua, air, minyak, paku selang kecil,
pewarna, suntikan kecil dan besar, neraca
pegas, dil. Adapun media pendukung untuk
menunjang pelajaran berupa gambar, video
dan powerpoint.
c. Pemilihan Format

Pemilihan format dalam
pengembangan essay assessment ini
dimaksudkan mendesain atau merancang
isi  pembelajaran, pemilihan  model,
pendekatan, dan sumber belajar. Format
lembar essay assessment yang
dikembangkan dimodifikasi dari format
LKPD vyaitu terdiri dari identitas, petunjuk,
kompetensi dasar, tujuan pembelajaran,
penilaian, dan tahap kegiatan yang
disesuaikan dengan model Creative
Problem  Solving(CPS)dan pendekatan
saintifik dengan memperhatikan
karakteristik asesmen autentik. Essay
assessment dikembangkan pada materi
fluida statis dan sumber belajar yang
digunakan adalah lembar essay
assessmentdan buku Fisika Kelas X yang
relevan dan internet. Semua produk
disesuaikan dengan pengembangan essay
assessment berbasis creative problem
solvinguntuk meningkatkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik dalam
pembelajaran Fisika.
d. Rancangan Awal

Rancangan awal produk yang
dihasilkan adalah essay assessmentberbasis
model creative problem solving yang
dalam  penggunaannyajuga  dilengkapi
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dengan Rencana Pelaksanaan

Pembelajaran  (RPP), dan penilaian.

Rancangannya awal produk  yang

dihasilkan dijelaskan sebagai berikut:

1) Lembar Essay Assessment

Rancangan lembar essay
assessment dimodifikasi dari format LKPD,
tetapi tahap kegiatannya disesuaikan
dengan model creative problem solving
dan memperhatikan karakteristik asesmen
autentik.Hal ini bertujuan untuk dapat
memberi ruang kepada peserta didik untuk
mengembangkan konstruksi sesuai dengan
keinginannya, menganalisis atau
mengaplikasikan  ilmu dalam  proses
berkreasi dan berinovasi sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik dalam pembelajaran Fisika
dan pembelajaran Fisika menjadi lebih
bermakna.Uraian  perancangan lembar
essay assessment dijelaskan  sebagai
berikut:

a) Bagian terluar adalah cover lembar
essay assessment yang terdiri dari judul
dan gambar yang memperlihatkan
materi  yang  dipelajari  secara
keseluruhan. Tampilan cover disajikan
pada Gambar 1.

LENBAR ESGAY

Berlbasis Creative Prolilem Selfving

FLUIDA STATIS

Ee] 1k=

ELA
‘:'.me ‘w.'

Gambar 1. Tampilan Cover

b) Kata pengantar mengomunikasikan
kepada peserta didik ucapan syukur
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penulis dan tujuan penulis membuat
lembar essay assessmentini. Kata
pengantar dibuat dengan bahasa yang
mudah dipahami. Jenis huruf yang
digunakan pada kata pengantar adalah
Comic Sans MS dengan ukuran huruf
12. Tampilan kata pengantar disajikan
pada Gambar 2.

Kata Pengantar

Puji syukur kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahmat dan
karunia-Mya sehingga penulis bisa menyelesaikan penulisan Lembar Essay
Assessment berbasis Creative Aroblem Solving (CPS). Sholawat dan salam
tidak lupa penulis sampaikan kepada junjungan kita, Mabi Muhammad SAW.

Lembar essay assessment ini dikembangkan dengan harapan dapat
membantu dan memudahkan siswa maupun guru dalam pembelajaran Fisika
pada materi Fluida Statis. dan dapat meningkatkan keterampilan berpikin
kreatif peserta didik dalam pembelajoran Fisika, Mamun, penulis menyadari
bahwa lembar essay assessment berbasis creative problem solving yang
dikembangkan ini masih baryak kekurangan, Unfuk itu peserta didik dan guru

diharapkan dapat melengkapi referensinya dengan buku teks yang lain,

Gambar 2. Tampilan Kata Pengantar

c) Daftar isi memudahkan peserta didik
untuk  mengetahui halaman yang
diinginkan. Daftar isi ditulis dengan
menggunakan jenis huruf Comic Sans
MS dengan ukuran huruf 12. Tampilan
daftar isi disajikan pada Gambar 3.

Daftar Isi
Kata Pengantar. i
Daftar Isi i
Identitas, 1
Petunjuk/ Bacalah, 1
Kompetensi Dasar, 1
Tujuan Pembelajaran 2
Lembar Tugas 1. Tekanan Hidrostatis. 5
Lembar Tugas 2. Hukum Pokok Hidrostatis .. 13
Lembar Tugas 3. Hukum Pascal 19
Lembar Tugas 4. Hukum Archimede 26
Lembar Tugas 5. Tenggelam, Melayang dan Terapung....wwmmmmmmnn. 33
Lembar Tugas 6. Viskositas 40

Gambar 3. Tampilan Daftar Isi

d) Lembar essay assessment dilengkapi
dengan identitas mata pelajaran yang
terdiri dari nama, kelas, nama sekolah,
mata pelajaran, materi pokok, dan
alokasi waktu. Tampilan identitas
disajikan pada Gambar 4.
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Mama
Kelas/Semester

Mata Pelajaran 1 Fisika
Materi Polok 1 Fluida Statis

e)

9)

okasi Waktu : 12 JP (4 x Pertemuan)

i/
|
|
|
| Sekolah : SMAN 7 Padang
|
|
|

Gambar 4. Tampilan Identitas

Petunjuk/  bacalah  dibuat  untuk
memudahkan peserta didik
melaksanakan pembelajaran
menggunakan lembar essay assessment
berbasis creative problem solving.
Tampilan petunjuk/ bacalah disajikan
pada Gambar 5.

Kompetensi Dasar

_—— o ——

- (et ____

£
1. Berdoalah dengan khusyuk setiap akan memulai pembelajaran.

3 TR~ 1 T
Azl dll als

Caedaih 5 glalesd st s
¥a Allah berilah aku ilmu dan kepandaian yang bermanfaat
2. Sebelum Ananda mengerjakan lembar eszay assessment ini,
bacalah terlebih dahulu handout yang telah diberikan untuk

mempermudah ananda dalam mengerjakan tugas.

!
1
1
I
I
I
1
L}
I
L}
1
1
\ 3. Tanyakanlah pada guru jika ada hal-hal yang kurang jelas.

Gambar 5. Tampilan Petunjuk

f) Lembar essay assessment dilengkapi
dengan kompetensi dasar. Tampilan
kompetensi dasar disajikan pada
Gambar 6.

Kompetensi Dasar

menciptakanmya.

1.1 Bertambahrya keimananmya dengan menyadari hubungan keteraturan dan
kompleksitas alam dan jogad raya terhadap kebesaran Tuhan yang

1.2 Menyadari kebesaran Tuhan yang mengatur karakteristik benda titik dan
benda tegar, fluida, gos dan ge jala gelombang

2.1 Menunjukkan perilaku ilmiah (memiliki rasa ingin tahu: objektif: jujur: teliti
cermat: tekun: hati-hati: bertanggung jowab: terbuka: kritis: kreatif: inovatif
dan peduli lingkungan) dalam aktivitas sehari-hari sebagai wujud implemerntasi

Gambar 6. Tampilan Kompetensi Dasar

Lembar essay assessment dilengkapi
dengan tujuan pembelajaran. Tampilan
tujuan pembelajaran disajikan pada
Gambar 7.

Tujuan Pembelajaran

Tujuan Pembelajaran Aspek Religius dan Sikap Sosial

mengembangkan  konstruksi  sesuai
keinginannya, = menganalisis,  dan
mengaplikasikan ilmu dalam proses
berkreasi dan berinovasi, sedangkan
guru menilai setiap perilaku peserta
didik dari awal sampai akhir. Tampilan
tahap kegiatan disajikan pada Gambar

1111 i Setelah mengiluti pembelajoran peserta didik dapat menambah
keimanan dengan menyodari hubungan keteraturan fluida di alam jogod

raya.

1211 j Setelch mengiluti pembelajoran peserta  didik depat menambch
keimanan  dengan menysderi  kebesaran  Tuhan  yong  mengatur
karakteristik fluide di alem jogod raya.

2.1.1.1 1 Seteleh mengikuti pembelajoran peserta didik dapet menurukkan sikap
Jujur, rasa ingin tehu, teliti, disiplin, tanggung jowcb, bekerja sama,

Gambar 7. Tampilan TujuanPembelajaran

h) Tahap kegiatan pada lembar essay
assessment disesuaikan dengan tahap-
tahap creative problem solving dan
memperhatikan karakteristik asesmen
autentik. Peserta didik melakukan
kegiatan pembelajaran untuk
menemukan konsep dengan langkah-
langkah saintifik melalui tugas essai
yang terdapat pada setiap tahapan dan
memberi ruang kepada peserta didik

12442/

i
i Ananda, perhatikanlah video yang ditampilkan guru di depan kelas! Video :
! tersebut menampilkan tenfang trogedi jebolnya tanggul/bendungan. |

|

: Merrut ananda kenapa hal tersebut bisa ferjodi? .

Gambar 8. Tampilan Tahap Kegiatan

Lembar essay assessment juga memuat
format penilaian yang diisi peserta
didik dan guru untuk memberi skor
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terhadap jawaban pertanyaan tugas
essai yang telah dijawab peserta

didik. Tampilan ~ format
disajikan pada Gambar 9.

penilaian

Format Penilaian Assesmen Merencanakan Eksperimen untuk Menentukan Faktor-Faktor Yang Mempengarohi Tekanan

No. Rincian Tugas

Skor Assesmen
Skor yang diberikan
Peserta didik Gurn

Skor maksimal

A | Objective Finding

tragzdi jebolnva tanesul/beandungan

1 | Mengemukakan pendapat dan pertanyasn mengenai vidso tentang H

B | Fact-Finding

dengan konsep tekanan hidrostatis

2 | Mamberikan bebarapa contohparistiva diselitar vang berhubungan H

C | Problem Finding

bantuk dan janis zat eair pengisinva

3 | Manjelaskan tekanan dititik A B, dan Cpadatiza wadah vangberbeda H

4 | Manjelaskan kenapatarjadi pandarshan melalui hidung atau telinga bagi H
penvelam pamula vang mencari mutisra dan kerang di laut

manysalam dengan kedalaman vang sama di air laut

5 | Mznjelaskan besamya tekanan vang bekagja pada sessserang jiks, H
menyelam 2x lebih dalsm di dsnsu dan besamvs tekanan jika i

6 | Manjslaskan besar tekanan hidrostatis pads dasarbsjana A dan dasar H
bzjana B vang mamiliki katinpeian vang sama dan volums barbada

Gambar 9. Tampilan Format Penilaian

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)
RPP dirancang secara sistematis yang
berisi komponen-komponen penulisan RPP
sesuai dengan Permendikbud Nomor 65
Tahun 2013 tentang standar proses.
Kegiatan  pembelajaran dalam  RPP
dirancang sesuai dengan langkah-langkah
model creative problem solving. RPP
dirancang untuk empat kali pertemuan dan
disesuaikan dengan alokasi waktu untuk
setiap kali pertemuan. Uraian penyusunan
RPP adalah sebagai berikut:
a) RPP ditulis dengan menggunakan font
Times New Roman dengan ukuran 12
dan spasi 1,15.

b) RPP memuat identitas (nama sekolah,
mata pelajaran, kelas/semester, materi
pokok, sub materialokasi waktu),
kompetensi inti, kompetensi dasar dan
indikator, tujuan pembelajaran (aspek
sikap, pengetahuan, dan keterampilan),
materi pembelajaran (fakta, konsep,
prinsip, dan prosedur), pendekatan,
model, dan metode pembelajaran,
media, alat/bahan, dan sumber belajar,
langkah-langkah kegiatan
pembelajaran (kegiatan pendahuluan,
kegiatan inti dan penutup), dan
penilaian. Tampilan komponenRPP
dapat dilihat pada Gambar 10 dan 11.

A. Identitas

BEENCANAFELAKSANAAN FEMBELAJARAN1

Kalzs Samester - X2
Wlzteri Polok
Snb MMateri
AlokasiWalm

Zalglzh D EMIAN T Padenz
Wlzta Pelajaqam : Fizika

: Fluida St=tis
: Tekanam Hidmstats den Hulmm Polok Hidros =4s
3 B {Parremuen Fe-173

Gambar 10. Tampilan Identitas
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E. Materi Pembelsjaran

Tekanan Hidrostatis

Falkta

[ER A NS

Zemaiiin dalen s2Ee0fa E DarenEn 7 imEls felmEmya semakm s2iat
Barenanz di zirlam lebh sulitdad pedadi s eear

Diindinzs bazizn bewzh bendmezn ditoet orans lebih tehal
dafipada besian stzma

Eonsep

I

a2

T=kzanan hidos &os dpanz=mni aleh eddemen I Semakm
janh dari permulzan, maka semakon besar wkianan hidrosEtis
Tekanan hidrosEts dipenz=ro oleh masss jenis zatcair Semakin
besar massa jens 3t cair, mela semabin besar telanan hidrostatis

NATURAL SCIENCE JOURNAL, Volume 3, Nomor 2, September, 2017, Page 451-461

(]

hidrosets

Tekanan hidrosEts dipenzzroh oleh perospsEn maviEs
Zemalin besar percepetn maviEs, maks semebin besar felzmn

4. Tekanan hidrosatis tidak berzantn = pada benmk wadah

Gambar 11. Tampilan Materi Pembelajaran

c) Langkah-langkah kegiatan
pembelajaran  memuat tahap-tahap
pembelajaran berbasis model creative
problem solving, yaitu objective finding,

acceptance finding. Tampilan langkah-
langkah kegiatan pembelajaran dapat
dilihat pada Gambar 12.

fact finding, problem finding, idea
finding  solution  finding, dan
H. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
Kegiatan Pembelajaran Ke‘leramp.ilan Alokas
flaran Cura Peserta Didik Berpikit | Waktu
Pendahuluan |l. Gurumengucapksan salam 1. Pesarta didik menjavab salam guru Fluency 20
2. Gummemeriksakesispan pesarta didik 2. Paserts didik mempersispkan diriuntuk Flexibilipy menit
untuk mengikuti pembelajaran, memeriksa mengikuti pembalajaran. Originality
Londisikelas, jika masih ada mejakursi Elaboration
wang belum rapi, gurn memints peserta
didik untuk merapikannya terlebih dshula.
3. Gurimemints salsh seorangpesertadidik |3, Salah szorangpeserta didik memimpindo’a
untuk memimpin do’a dan asmaulhusna. dan asmaul husna.
4. Gum meminta peserta didik untuk 4. Paserts didik membaca Al-Chur’an secars
membaca Al-(ur’an secars bersama. barsama.
5. (Gum mensnyaksn kepada pesarta didik 5. Peserts didik menyebutkan namas temannya
sizpa vang tidak hadir. vang tidak hadir.
6. Gurumemberikan apersepsikepadapesari |6. Paserts didik menjawab partanyasn snm
didik dengan mengajuksn pertanyaan {Apa
wvang dimaksud dengan tekananT)
7. Gurumemberiksn motivasi belsjar melalui |7. Paserts didik mendengsrkan motivasibelajar
tahap Objsctive finding vang disapaikan gur melalui tshap Ohjective
Sinding
Fase 1: Objecove-finding
Tekanan Hidrostatis Tekanan Hidrostatis
Mengamarti: Mengamati:
Gurm memberikan motivasi belajar dengan Pasarts didik mengamati video yang ditsmpillean
mensmpilkan video tentane tragedi jebolnya Euru.
Gambar 13. Tampilan Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
3) Penilaian tentang standar penilaian. Setiap lembar
Penilaian  yang dirancang  meliputi penilaian memuat identitas, KI, KD,
penilaian terhadap aspek pengetahuan petunjuk pengisian, dan juga disertai
(kemampuan berpikir kreatif peserta didik), dengan rubrik penskoran yang

aspek sikap, dan aspek keterampilan.
Penilaian ini dikembangkan berdasarkan
Permendiknas Nomor 66 Tahun 2013

mempermudah observer dalam menilai.
Tampilan penilaian beserta rubriknya dapat
dilihat pada Gambar 14 dan 15.
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Kelompok:

No.

Aspek yang diamati

Skor

1234

1234

1234

1234

Flugncy

parmasalahan

Paserta didik mengajukan partanvasn seputar

Pasarta didik menjawab dengan sejumlsh
jawaban jika ada partanvaan

Pasarta didik mengemulkakan banyak
ide/sagasan dalam pemecshan masalah

Pasarta didik bekerja lebih cepat dan
melakukan lsbih banvak dari oranglain

Gambar14. Tampilan Lembar Penilaian

RUBRIK PENSKORAN KETERAMFPILAN BERFIKIR KREATIF PESERTA DIDIK

Diari hasil psngamatan, catstan lapangsn tugas, laporan dan sebagsinwa, guru dapat memberikan kesimpulan atan

partimbangan tentang pancapaian suatn indikatorkatarampilan barpikirkreatif. Kesimpulan atau partimbangan ini dapat dinvatakan

dalam peamyvatasn kuaslitataif sebagai berikut.

Acpek yang diamati

Skor

1

2

3

3

Fluemcy

—-

Nzngzjukan pertanyaan
seputar permasalahan

Tidak mengajulan

pertanvaan/menesjukan

partanyvaan vang tidak

relewan dengan

Nlzngajukan satu
pertanvaan vangrelsvan
dengan permasalahan
tatapi pengungkapannva

NMengajukan satu
pertanyvasn vange relsvan
dengan permasalahan dan

pengungkapannvs lengkap

Nlengajukan lzbih dari satu
pertanwvaan vangrelevan
dangan permasalahan dan
pengungkapannya lengkap

parmasalahan Lkurangijslas dan jalas dan jslas
Gambar 25. Tampilan Rubrik Penskoran
KESIMPULAN Djamarah, Syaiful Bahri, dan Zain, Aswan.
Perancangan lembar essay (2006). Strategi Belajar Mengajar.

assessment dimulai dengan penyusunan
standar tes, pemilihan media, pemilihan
format,dan membuat rancangan awal.
Rancangan lembar essay assessment
berbasis creative problem solving terdiri
dari: cover, kata pengantar, daftar isi,
identitas, petunjuk, tujuan pembelajaran,
tahap kegiatan yang disesuaikan dengan
tahap-tahap creative problem solving dan
memperhatikan  karakteristik  asesmen
autentik danformat penilaian, selain itu
essay assessmentjuga dilengkapi dengan
RPP dan penilaian yang berbasis CPS.
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